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Abstrak
 

Kebudayaan kemiskinan pada rumah tangga nelayan memberikan derajat yang seimbang antara suami dan

istri. Namun kebudayaan yang telah mantap pada masyarakat membedakan derajat atau posisi suami dan

istri, walaupun istri telah berusaha dengan segala kemampuan untuk kehidupan rumah tangganya. Asumsi

inilah yang menjadi dasar dalam studi tentang Kehidupan Istri Nelayan Miskin di Desa Samudera Jaya,

Kecamatan Taruma Jaya, Kabupaten Bekasi. Kemiskinan yang terjadi secara turun temurun, masih

dirasakan oleh tiap rumah tangga yang menjadi kasus dalam studi ini. Dalam sosialisasi orang tuannya

kepada anak-anaknya juga masih dijalankan seraca turun temurun. Sosialisasi dalam hal pekerjaan, masih

terlihat Bapaknya mengarahkan anak laki-lakinya untuk tetap menjadi nelayan, dan lbunya mengarahkan

anak perempuannya mengerjakan pekerjaan rumah tangga dan bekerja sebagai buruh tani. Kesemua ini

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Upaya ini dilakukan dengan cara mengerahkan

sumber daya tenaga kerja yang ada dalam rumah tangga melalui kegiatan sosial ekonomi. Dad pengerahan

tenaga kerja anggota rumah tangga dalam menanggulangi kebutuhan ini, terlihat adanya keseimbangan

derajat atau posisi suami dan istri atau laki-laki dan wanita dalam rumah tangga nelayan miskin.

Dalam kebudayaan yang telah mengakar pada masyarakat, antara lain di dalam rumah tangga ada

pembagian tugas yang jelas. Pekerjaan mencari nafkah adalah pekerjaan suami, sedangkan pekerjaan istri

adalah pekerjaan rumah tangga. Akibat dari pengaruh kebudayaan tersebut, maka pola hubungan antara

suami dan istri, berbeda tapi sama nilainya. Dalam pandangan ini ada pemisahan peranan istri dalam

pekerjaan rumah tangga dan ada peluang untuk bekerja mencari nafkah diluar rumah tangga. Melalui

solidaritas sosial dalam bentuk tolong menolong, saling memberi, atau saling menanggung beban secara

bersama adalah merupakan upaya di antara rumah tangga nelayan dalam meningkatkan kesejahteraan

mereka, yang dikenal dengan konsep sama rata sama rasa. Keadaan ini memeperlihatkan kehidupan sosial

diantara sesama rumah tangga miskin di lokasi penelitian yang berorientasi pada kebutuhan ekonomi. Di

lain pihak dalam kehidupan ekonomi istri bekerja mencari nafkah di berbagai lapangan kerja sesuai dengan

kemampuan yang dimiliki akibat pengaruh kemiskinannya.

Walaupun istri nelayan miskin dengan segala kemampuannya telah berusaha tanpa mengenal lelah, namun

pengaruh kebudayaan yang telah mantap dalam masyarakat tetap membedakan derajat atau posisi antara

suami dan istri. Dengan perbedaan ini pada dasarnya istri kurang menerimanya, yang diinginkannya adalah

bukan secara kaku memegang kebudayaan tersebut, tetapi seharusnya lebih berorientasi pada pemenuhan

kebutuhan rumah tangganya. Dengan orientasi ini, maka akan terdapat kerjasama yang baik antara suami

dan istri dalam kehidupan rumah tangga dengan pola hubungan seimbang. Pola hubungan tersebut

merupakan potensi yang sangat berarti dalam pengentasan kemiskinan yang di sandangnya.
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